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RINGKASAN 

HARDIN HIDAYAT. Kualitas Kimia Pelet indigofera ( Dibimbing oleh 

ARFAN ABRAR dan GATOT MUSLIM ).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi kimia 

pelet indigofera. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November di 

laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

teknik Analisa Uji Proksimat.Yang terdiri dari P0 (75% indigofera, 24% bekatul 

1% premix ) danjuga P1 (50% indigofera< 49% bekatul 1% premix). Parameter 

yang di amati meliputi : lemak kasar, protein kasar, bahan kering,dan serat 

kasar.Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa pelet indigofera mengandung 

kualitas kimia yang cukup baik sebagai pakan ternak. Kesimpulan dari peneltian 

ini bahwa pelet indigofera memiliki kualitas kimia yang cukup baik sebagai pakan 

ternak. 

Kata kunci: Bahan kering,Kualitas kimia, Lemak kasar,Protein kasar, Pelet 

indigofera, Serat kasar. 
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SUMMARY 

 

HARDIN HIDAYAT Nutrional Quality of Pellet Indigofera zolingeriana sp 

(Guided by ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM ).  

 The purpose of this study was to determine the chemical nutrient content 

of indigofera pellets. This research was conducted in November in the Animal 

Nutrition and Food laboratory, Department of Animal Husbandry Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study uses a 

Proximate Test Analysis technique which consists of P0 (75% indigofera, 24% 

bran 1% premix) and also P1 (50% indigofera <49% bran 1% premix). Parameters 

observed included: crude fat, crude protein, dry matter, and crude fiber. The 

results of this study showed that indigofera pellets contained a fairly good 

chemical quality as animal feed. The conclusion of this research is that indigofera 

pellets have good chemical quality as animal feed. 

 

Keywords: Dry matter, chemical quality, crude fat, crude protein, indigofera 

pellet, crude fiber 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah 

maupun yang tidak diolah yang diberikan kepada ternak untuk kelangsungan 

hidup, berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama 

dalam keberhasilan usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit 

dan tatalaksana. Sukria (2009) et al. menyatakan bahwa komposisi kimia 

bahan makanan ternak sangat beragam karena bergantung pada varietas, 

kondisi tanah, pupuk, iklim, lama penyimpanan, waktu panen dan pola tanam. 

Produksi hijauan pada musim penghujan  berlimpah dan sebaliknya di 

musim kering atau kemarau hijauan sebagai sumber pakan ternak 

kapasitasnya berkurang. Maka dari itu untuk mengantisipasi kekurangan 

hijauan pada musim kemarau dibuatlah pakan olahan, sebagai alternatif, salah 

satu jenis pakan olahan yang menjadi alternatif yaitu  pelet. Menurut 

Abdullah (2010) alternatif pemanfaatan Indigofera zollingeriana secara 

maksimal sebagai pakan adalah dengan pengolahan secara mekanik yaitu 

menjadi pakan pelet. Pelet adalah bahan baku yang sudah dicampur, 

dikompakkan, dicetak dengan cara dikeluarkan dengan proses mekanik 

melalui lubang die (Nilasari, 2012). Pengolahan Indigofera zollingeriana 

menghasilkan pellet daun murni (100%) yang dinamakan Indigofeed dan 

sudah teruji daya kemudahan penanganan , pabrikasinya serta daya 

simpannya (Izzah, 2011). Menurut Ichwan (2003) pembuatan pakan dalam 

bentuk pelet bermanfaat untuk meningkatkan palatabilitas ternak, setiap 

butiran pelet mengandung jumlah nutrisi yang sama, sehingga ternak tidak 

mendapat kesempatan untuk memilih makanan yang disukai dan formula 

pakan menjadi lebih efisien. 

Kelebihan pengolahan pakan menjadi pelet yaitu membantu ternak 

untuk menyerap nutrisi yang terkandung pada pakan, meningkatkan 

kepadatan ransum, sehingga penyebaran pakan lebih mudah , mengurangi 
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pengambilan ransum oleh ternak secara selektif, karena pada tiap pellet 

mengandung semua nutrisi yang diperlukan, sehingga tidak ada nutrisi yang 

akan terbuang  (Akhadiarto,  2010)   Ketersediaan hijauan secara kuantitas 

dan kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan tanaman pakan, karena 

penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih bersaing dengan tanaman 

pangan. Menurut Jati (2017) legum Indigofera zollingeriana merupakan salah 

satu tanaman yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan memiliki 

nutrisi yang tinggi. Tanaman jenis ini dapat tumbuh ditingkat kesuburan tanah 

yang rendah, tahan terhadap genangan air dan dapat hidup pada  ketersediaan 

air yang terbatas sehingga perawatan tanaman ini lebih mudah Indigofera 

zollingeriana merupakan salah satu genus tanaman yang mempunyai 

kegunaan pada industri peternakan dan industri pewarna alami (Abdullah, 

2014). Ginting (2016) menyatakan bahwa penelitian Indigofera zollingeriana 

sebagai pakan hewan ternak menghasilkan informasi yang menunjukkan 

potensinya sebagai sumber pakan dengan kualitas tinggi. Menurut Schrire 

(2005) tanaman Indigofera spp. merupakan salah satu genus legum pohon 

terbesar yang diperkirakan terdiri dari 700 spesies dengan 45 jenis 

diantaranya tersebar di wilayah tropis. Sebanyak 64 spesies diantaranya 

mengandung senyawa nitro alifatik dengan konsentrasi 2 sampai 12 mg 

NO2/g tanaman, Adapun spesies Indigofera yang mempunyai peran penting 

sebagai bahan pakan ,yaitu Indigofera zollingeriana. Indigofera zollingeriana 

tergolong sebagai tanaman legum semak yang dapat menghasilkan hijauan 

pakan dengan kualitas tinggi (Abdullah et al., 2010). 

Berdasarkan uraian di atas,Indigofera zollingeriana  yang di jadikan 

dalam bentuk pelet dapat menjadi alternatif pakan saat hijauan pakan tersebut 

sedang berlimpah dan tidak mengurangi kandungan nutrisi di dalamnya, oleh 

karena itu penelitian ini di lakukan untuk melihat pengaruh fomulasi mana 

yang paling baik menghasikan kualitas nutrisi pelet.  
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas nutrisi yang terdapat 

pada pakan pelet Indigofera zollingeriana seperti bahan kering, lemak kasar, 

protein kasar, serat kasar. 

 

1.3.  Hipotesa 

Diduga komposisi pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda akan 

memiliki kualitas nutrisi yang berbeda juga. 
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